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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan miskonsepsi dalam materi himpunan pada siswa kelas VII.A SMPN 5 
Masbagik melalui tes three tier test. Jenis penelitian kualitatif. 23 siswa kelas VII.A SMPN 5 Masbagik adalah subjek 
penelitian. Tes dan pedoman wawancara adalah instrument penelitian yang digunakan. Teknik analisis data melibatkan 
reduksi data, penyajian, dan penarikan kesimpulan. Miskonsepsi diidentifikasi menggunakan tes diagnostik three tier test. 
Hasil penelitian menunjukan siswa mengalami miskonsepsi pada materi himpunan 78%, dengan kriteria miskonsepsi 1 
(siswa diberikan perlakuan tes three tier test dimana jika siswa menjawab dengan benar, kemudian tidak dapat menjelaskan 
penyelesaian dari tes yang diberikan serta yakin terhadap apa yang siswa jawab 30%), miskonsepsi 2 (siswa menjawab 
dengan salah tes yang diberikan, akan tetapi siswa dapat menjelaskan tes yang diberikan dengan baik serta yakin terhadap 
jawabannya 9%), dan miskonsepsi 3 (siswa menjawab dengan salah tes yang diberikan serta siswa tidak mampu 
menjelaskan dengan benar tes yang diberikan dan siswa yakin terhadap apa yang siswa berikan jawabannya 39%). 
Penyebab terjadinya miskonsepsi yaitu kurangnya pemahaman siswa tentang materi himpunan, kurangnya minat dan 
keinginan siswa untuk mempelajari materi yang telah mereka pelajari, dan kurangnya minat siswa untuk mempelajari 
materi yang telah mereka pelajari sebelumnya. 
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PENDAHULUAN  

Matematika adalah salah satu bidang pendidikan yang sangat penting di Indonesia. Ini ditunjukkan oleh 
peningkatan jumlah jam yang dihabiskan untuk matematika, serta penetapan matematika sebagai mata pelajaran 
yang harus dipelajari di ujian akhir sekolah. Matematika, menurut Natalia & Subanji (2016) adalah bidang yang 
penuh dengan konsep. Karena konsep saling berhubungan, kegagalan untuk memahami salah satu akan 
berdampak pada pemahaman konsep lainnya. Siswa akan lebih mudah memahami konsep selanjutnya jika 
mereka memahami konsep dasar. Tujuan pembelajaran matematika pada kurikulum pendidikan dasar dan 
menengah adalah untuk membantu siswa memahami konsep berhubungan satu sama lain dan bagaimana 
mereka dapat menggunakan konsep secara luwes, akurat, efisien, dan tepat dalam pemecahan masalah (Wara, 
2021). Hal ini menunjukkan betapa pentingnya memahami konsep selama proses belajar matematika. 

Namun demikian, siswa masih tidak menyukai matematika sebagai salah satu mata pelajaran. Salah satu 
alasan mengapa siswa tidak menyukai matematika adalah karena materinya sulit dan susah diingat. Banyak siswa 
merasa bosan dengan pelajaran matematika. Ketidaksukaan terhadap matematika menyebabkan mereka bosan 
dan mungkin tidak paham materi tersebut. Pemahaman konsep dasar materi sangat penting karena sebagian 
besar siswa hanya menghafal rumus, sehingga mereka tidak mengetahui konsep dasar materi.  

Setiap materi yang diajarkan oleh guru memiliki tujuan agar siswa memahami konsep matematika, karena 
gurulah yang membantu siswa memahami konsep tersebut. Menurut Yulianty (2019) untuk belajar matematika 
secara efektif, siswa harus memahami konsep matematis. Para guru harus mengharapkan siswa belajar lebih dari 
hanya konsep yang dapat dikaitkan. Dalam pembelajaran matematika, ini merupakan bagian yang paling 
penting. Memahami konsep matematika adalah pemahaman tentang hubungan antara materi, seperti materi 
himpunan.  
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Hasil wawancara yang dilakukan dengan guru matematika kelas VII SMPN 5 Masbagik menunjukkan 
bahwa guru telah berusaha keras untuk meningkatkan pemahaman siswa selama pembelajaran. Pembelajaran 
matematika sudah menggunakan media, alat peraga, dan pendekatan kelompok. Misalkan saja dalam 
pembelajaran matematika, materi himpunan digunakan dengan media gambar dan siswa belajar secara 
berkelompok. Jika siswa tidak memahami apa yang disampaikan, guru akan memberi mereka penjelasan lagi.  

Himpunan adalah materi penting untuk memahami materi relasi dan fungsi. Himpunan adalah 
kumpulan objek yang dapat didefinisikan dengan jelas (Afidah & Khaerunnisa, 2018). Siswa harus mempelajari 
materi himpunan sesuai dengan standar isi, termasuk pemahaman dasar tentang pengertian, notasi, dan 
penyajian himpunan; pemahaman tentang bagian, gabungan, kurang, dan operasi irisan; dan kemampuan untuk 
menggunakan konsep himpunan dalam pemecahan masalah, termasuk kemampuan untuk menggunakan 
diagram Venn dan konsep himpunan untuk menyelesaikan masalah (Rahayu & Pujiastuti, 2018). 

Dalam matematika, pemahaman konsep adalah salah satu keterampilan berpikir tingkat tinggi yang harus 
dikuasai siswa. Ini karena konsep dalam matematika saling berhubungan satu sama lain. Jika konsep awal siswa 
tidak sesuai dengan konsep pengetahuan yang mereka pelajari saat ini, ini akan berdampak pada proses 
pembelajaran formal mereka (Prayitno et al., 2024). Sehingga dapat menyeabkan siswa mengalami kesalahan 
pengertian atau miskonsepsi. Jika pengetahuan siswa salah atau bahkan bertentangan dengan pengetahuan 
ilmiah, maka akan sulit untuk menerima pengetahuan baru. Miskonsepsi dapat menyebabkan kesalahan 
matematika karena dapat menghambat proses penerimaan informasi baru, menyebabkan siswa salah memahami 
konsep saat belajar (Herutomo & Saputro, 2014). Oleh karena itu, kesalahpahaman akan menjadi kompleks 
dan permanen jika tidak segera diperbaiki. Dengan kata lain, struktur konseptual yang salah akan dibangun oleh 
ide-ide yang akan dibentuk (Prayitno et al., 2020). 

Konsep yang tidak sesuai dengan pengertian ilmiah disebut sebagai konsep yang miskonsepi atau salah 
paham (Lesmana, 2021). Miskonsepsi dapat berupa ide awal, kesalahan, hubungan yang salah antara ide, ide 
intuitif, atau ide naïf (Sarlina, 2015). Miskonsepsi biasanya disebabkan oleh hasil pengamatan siswa terhadap 
hal-hal yang terjadi di sekitar mereka; kadang-kadang, perasaan mereka dapat mengacaukan pemahaman mereka 
tentang peristiwa tersebut; dan kadang-kadang, ide-ide yang diajarkan tidak sesuai dengan perkembangan mental 
mereka. Artinya, materi eksternal dan kelas dapat menyebabkan salah pengertian (Ika, 2016).  

Tes pilihan ganda dan wawancara biasanya digunakan untuk mengevaluasi miskonsepsi (Dindar & 
Geban, 2011). Karena lebih mudah digunakan, tes pilihan ganda biasanya lebih disukai. Namun, mereka 
kesulitan menentukan apakah siswa memberikan jawaban yang benar secara sadar atau secara kebetulan. 
Namun, survei memberikan informasi lebih lanjut tentang ide alternatif dan bagaimana siswa memahami ide 
tertentu. Namun, metode ini membutuhkan waktu yang cukup lama untuk diterapkan untuk banyak siswa. Ada 
banyak cara untuk mengatasi masalah ini. Tes miskonsepsi, alat diagnostik three tier test yang populer, adalah 
salah satu metode yang dianggap efektif untuk mendeteksi miskonsepsi (Safilu, 2019:530).  

Three tier test adalah tes dengan tig tingkatan. Pilihan ganda berada di tingkat pertama, dan alasan untuk 
menggunakan pilihan ganda di tingkat kedua, dan kepercayaan pada jawaban yang diberikan di tingkat ketiga 
(Mailani et al., 2022). Penelitian yang relevan dan telah menggunakan instrumen Three Tier Test adalah (Abidin 
et al., 2019) menurut penelitian yang dia lakukan, yang menganalisis miskonsepsi siswa di kelas VII SMP 
menggunakan tes three tier test pada materi aljabar, ditemukan bahwa siswa lebih banyak mengalami miskonsepsi 
daripada memahami konsep. Oleh karena itu, miskonsepsi siswa harus diteliti untuk mencegah mereka 
mengalaminya lagi. Akibatnya, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan miskonsepsi materi himpunan 
siswa SMPN 5 Masbagik Kelas VII.A melalui three tier test . 

METODE  

Penelitian kualitatif ini menggunakan pendekatan deskriptif. Dengan menggunakan tes three tier test, 
tujuan penelitian ini adalah untuk menjelaskan miskonsepsi yang terjadi pada siswa kelas VII.A SMPN 5 
Masbagik. Penelitian kualitatif sering disebut sebagai penelitian naturalistik karena dilakukan di lingkungan 
alami (Sugiyono, 2020). Penelitian ini dilakukan di kelas VII-A SMPN 5 Masbagik pada tahun akademik 
2024/2025. Siswa di kelas ini berjumlah 23 orang. 
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Metode ini menggunakan pedoman wawancara dan tiga three tier test tes matematika. Three tier test, dikenal 
sebagai tes tiga tingkat. Tingkat pertama menunjukkan pilihan ganda biasa, tingkat kedua menunjukkan alasan 
sebagai penguatan dari pilihan pertama, dan tingkat ketiga menunjukkan seberapa yakin Anda dengan jawaban 
yang diberikan (Efendi & Mailani, 2021). Jawaban pada three tier test dapat dikelompokkan dalam beberapa 
kategori yang ditunjukkan pada Tabel 1 (Yusnadi et al., 2021:230). 

Tabel 1. Kelompok Jawaban pada Three Tier Test 

Tahap Pertama Tahap Kedua Tahap Ketiga Kategori 
Benar Benar Yakin Paham konsep (PK) 
Benar Salah Yakin Miskonsepsi (M) 
Salah Benar Yakin Miskonsepsi (M) 
Salah Salah Yakin Miskonsepsi (M) 
Benar Benar Tidak yakin Kurang paham konsep (KPK) 
Benar Salah Tidak yakin Menebak (ER) 
Salah Benar Tidak yakin Menebak (ER) 
Salah Salah Tidak yakin Tidak paham konsep 

Setelah tes three tier test siswa yang mengalami miskonsepsi akan diwawancarai untuk membantu peneliti 
mengali informasi yang belum jelas dari hasil jawaban siswa. Ini akan membuat data yang diperoleh lebih valid. 
Indeks V Aiken dapat digunakan untuk menghitung validitas isi penelitian ini, dan ada rumus untuk indeks V 
(Jalal & Afandi, 2017). Penelitian ini menggunakan teknik reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Dua orang validator, satu di antaranya adalah dosen pendidikan matematika di FKIP Universitas Mataram 
dan yang lainnya adalah guru matematika di SMPN 5 Masbagik, telah melakukan penilaian validitas instrumen 
penelitian ini. Pedoman wawancara menggunakan uji validitas isi Aiken, dan tes matematika menggunakan three 
tier test . Validasi tes matematika menggunakan three tier test ini bertujuan untuk mengukur kevalidan instrumen 
penelitian. Dari hasil validasi oleh validator ada beberapa perbaikan yang diberikan oleh validator sehingga 
instrumen menjadi baik untuk digunakan, diantaranya adalah petunjuk pengerjaan soal diperjelas dan lembar 
jawaban diperbaiki dan diberi ruang yang cukup. Berdasarkan perhitungan penilaian yang diberikan oleh 
validator didapatkan skor validitas sebesar 0,95 setelah dihitung dengan rumus Aiken. Setelah dianalisis kriteria 
penilaian dengan rumus Aiken mendapatkan kriteria sangat valid. Validasi pedoman wawancara dari hasil 
validasi oleh validator ada beberapa perbaikan yang diberikan oleh validator sehingga instrumen menjadi baik 
untuk digunakan, diantaranya adalah urutan pertanyaan diperbaiki dan bahasa pertanyaan disederhanakan. 
Berdasarkan perhitungan penilaian yang diberikan oleh validator didapatkan skor validitas sebesar 0,83 setelah 
dihitung dengan rumus Aiken. Setelah dianalisis kriteria penilaian dengan rumus Aiken mendapatkan kriteria 
valid. 

 

Gambar 1. Grafik Miskonsepsi Siswa pada Materi Himpunan 
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Pada gambar 1 merupakan grafik miskonsepsi siswa pada materi himpunan. Miskonsepsi 1 yaitu siswa 
diberikan perlakuan tes three tier test dimana jika siswa menjawab dengan benar, kemudian tidak dapat 
menjelaskan penyelesaian dari tes yang diberikan serta yakin terhadap apa yang siswa jawab. Miskonsepsi 2 yaitu 
siswa menjawab dengan salah tes yang diberikan, akan tetapi siswa dapat menjelaskan tes yang diberikan dengan 
baik serta yakin terhadap jawabannya. Miskonsepsi 3 yaitu siswa menjawab dengan salah tes yang diberikan serta 
siswa tidak mampu menjelaskan dengan benar tes yang diberikan dan siswa yakin terhadap apa yang siswa 
berikan jawabannya.  

Siswa yang diidentifikasi memiliki miskonsepsi pada materi himpunan sebesar 30% miskonsepsi 1, 9% 
miskonsepsi 2, dan 39% miskonsepsi 3 seperti yang ditunjukkan pada Gambar 1. 

Persentase siswa yang mengalami miskonsepsi pada semua soal himpunan ditunjukkan dalam Tabel 2: 

Tabel 2. Persentase Miskonsepsi Siswa Pada Tiap Soal 

Soal 
Miskonsepsi 

1 2 3 
1 0% 0% 13% 
2 17% 30% 17% 
3 4% 0% 43% 
4 0% 0% 43% 
5 17% 0% 17% 
6 35% 0% 13% 
7 43% 0% 0% 
8 9% 0% 17% 
9 17% 0% 9% 
10 35% 0% 17% 

Berdasarkan data miskonsepsi siswa yang ditunjukkan dalam Tabel 2 di atas, kemungkinan besar 
keseriusan adalah faktor yang mempengaruhi siswa. 

Pada soal nomor satu, 4 siswa menjawab dengan salah, dan 19 siswa menjawab benar. Siswa yang 
diidentifikasi mengalami miskonsepsi 3 sebesar 13%, dan jawaban siswa yang memilih S, S, dan Y menunjukkan 
bahwa mereka percaya bahwa mencari semua anggota dalam himpunan berarti mencari semua anggota. Selain 
itu, siswa menghadapi kesulitan untuk memahami materi pelajaran, sehingga pemahaman mereka tentang 
konsep berbeda dengan pemahaman para ahli. Seperti yang terlihat dari wawancara, siswa tidak tertarik untuk 
mempelajari materi himpunan. 

Pada soal nomor 2 yang tertera pada gambar 3, 18 siswa memberikan jawaban yang salah, sedangkan 5 
siswa memberikan jawaban yang benar. Siswa yang diidentifikasi mengalami miskonsepsi pada soal nomor 2 
sebesar 17%, miskonsepsi pada soal nomor 2 sebesar 30%, dan miskonsepsi pada soal nomor 3 sebesar 17%. 
Hasil wawancara menunjukkan bahwa siswa tidak suka mengulangi pelajaran dan tidak suka materi. 

Pada soal nomor 3, siswa menjawab dengan salah 13 orang dan menjawab dengan benar 10 orang. Ada 
miskonsepsi 1 sebesar 4% dan miskonsepsi 3 sebesar 43%. Siswa yang diidentifikasi memilih jawaban B, S, dan 
Y sebanyak 1 orang dan memilih jawaban S, S, dan Y sebanyak 10 orang. Hasil wawanara menunjukkan bahwa 
siswa malas mengulangi materi dan tidak memperhatikan waktu pelajaran. 

Pada soal nomor 4, 16 siswa memberikan jawaban yang salah, sedangkan 7 siswa memberikan jawaban 
yang benar. Sepuluh siswa yang memilih S, S, dan Y menunjukkan bahwa mereka memahami soal nomor 4 ini. 
Siswa yang diidentifikasi mengalami mikonsepsi 3 sebesar 43%. Hasil wawancara menunjukkan bahwa siswa 
tidak suka mengulangi pelajaran dan kurang memahami konsep himpunan untuk menyimpulkan informasi 
pada diagram Venn. 

Pada soal 5, 19 siswa menjawab salah, 4 menjawab benar, dan siswa mengalami miskonsepsi 1 sebesar 
17% dan siswa mengalami miskonsepsi 3 sebesar 17%. 5 siswa memilih B, S, dan Y, dan 5 siswa memilih S, S, 
dan Y. Hasil wawancara menunjukkan bahwa siswa tidak mau mengulangi materi yang telah diberikan di rumah 
dan tidak memahami penjelasan guru. Selain itu, hasilnya menunjukkan bahwa siswa kurang memahami konsep 
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yang ditunjukkan dalam diagram Venn. Selain itu, siswa tidak memiliki kemampuan untuk memahami 
penjelasan guru. 

Gambar 2 soal 6, 14 siswa menjawab salah, dan 9 menjawab benar. Ada 35% miskonsepsi 1 dan 13% 
miskonsepsi 3 antara 8 siswa yang memilih B, S, dan Y, dan 3 siswa yang memilih S, S, dan Y. Hasil wawancara 
menunjukkan bahwa siswa tidak suka mengulangi pelajaran di rumah dan kurang memahami konsep pada 
diagram Venn. Selain itu, mereka menghadapi kesulitan belajar karena mereka jarang menghafal rumus dan 
lupa materi dari pertemuan sebelumnya karena mereka tidak mengulanginya di rumah. 

Dalam pertanyaan nomor 7, sebelas siswa memberikan jawaban yang salah, sedangkan dua belas siswa 
memberikan jawaban yang benar. Siswa yang diidentifikasi mengalami miskonsepsi 1 sebesar 43%. Hasil 
wawancara menunjukkan bahwa siswa tidak ingin mengulangi pelajaran yang telah mereka pelajari di rumah, 
dan guru tidak memberikan penjelasan yang cukup. 

Pada soal nomor 8, 13 siswa menjawab salah dan 10 benar. Seorang siswa diidentifikasi mengalami 
miskonsepsi 1 sebesar 9% dan seorang siswa lainnya mengalami miskonsepsi 3 sebesar 17%. Dua siswa menjawab 
B, S, dan Y, dan empat siswa menjawab S, S, dan Y. Hasil wawancara juga menunjukkan bahwa siswa kurang 
memahami konsep himpunan saat menentukan himpunan gabungan dari kedua himpunan. Mereka juga kurang 
menyenagin materi dan malas membacanya. 

Pada soal 9, 14 siswa menjawab salah, dan 9 menjawab benar. Ada miskonsepsi 1 sebesar 17% dan 
miskonsepsi 3 sebesar 9%. 5 siswa memilih B, S, dan Y, dan 2 siswa memilih S, S, dan Y. Menurut hasil 
wawancara, siswa tidak terlalu tertarik untuk belajar dan tidak memiliki pengetahuan yang cukup tentang materi 
himpunan. Selain itu, mereka menunjukkan kurangnya kemampuan untuk memahami konsep dalam diagram 
Venn.  

Pada soal 10, 18 siswa menjawab salah, 5 menjawab benar, dan siswa mengalami miskonsepsi 1 sebesar 
35% dan siswa mengalami miskonsepsi 3 sebesar 17%. 8 siswa memilih B, S, dan Y, dan 5 siswa memilih S, S, 
dan Y. Hasil wawancara menunjukkan bahwa siswa tidak mau mengulangi materi yang telah diberikan di rumah 
dan tidak memahami penjelasan guru. Selain itu, hasilnya menunjukkan bahwa siswa kurang memahami konsep 
yang ditunjukkan dalam diagram Venn. Selain itu, siswa tidak memiliki kemampuan untuk memahami 
penjelasan guru. 

 
Gambar 2. Jawaban Terintifikasi Miskonsepsi 1 

Pada soal nomor 6, jawaban siswa pada tahap pertama benar, yang berarti opsi D adalah 6, tetapi pada 
tahap kedua, mereka menjelaskan bahwa mereka salah menemukan himpunan P dan Q, yang menyebabkan 
mereka salah menemukan gabungan dari himpunan P dan Q, dan mereka menganggap himpunan P = {1,2} dan 
himpunan Q = {5,6}. Namun, mereka tetap yakin dengan jawabannya pada tahap ketiga, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa siswa kurang mampu memahami konsep yang ditunjukkan pada diagram. Ini sejalan dengan 
studi Natalia et al., (2016) yang menemukan bahwa siswa yang tidak memahami konsep dengan baik akan 
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memahami konsep tersebut sendiri. Hasil wawancara menunjukkan bahwa siswa malas mengulangi pelajaran 
yang sudah diberikan, tidak menyukai materi pelajaran, dan mengalami kesulitan belajar karena jarang 
menghafal rumus. Dalam hal penelitian yang dilakukan oleh (Abidin et al., 2019), siswa mengalami miskonsepsi. 

 

Gambar 3. Jawaban Teridentifikasi Miskonsepsi 2 

Pada soal nomor 2, siswa memiliki jawaban yang salah pada tingkat pertama, yaitu opsi A adalah B = 
{1,2,3,4,5}, tetapi mereka memberikan penjelasan yang benar pada tingkat kedua dan tiga, dan mereka percaya 
pada jawabannya. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa siswa tidak memahami konsep himpunan dengan 
baik. Selain itu, berdasarkan hasil wawancara, diketahui bahwa siswa tidak terlalu tertarik untuk belajar dan 
tidak memahami konsep dengan baik. Menurut penelitian ini (Sarlina, 2015). 

 
Gambar 4. Jawaban Teridentifikasi Miskonsepsi 3 

Pada soal nomor 3, jawaban siswa pada tingkat pertama salah yaitu opsi A adalah 𝑄 −  𝑃 =
 {6, 8, 9, 10, 12}, dan pada tingkat kedua siswa menjelaskan dengan salah pada proses menentukan himpunan 
P dikurangin dengan himpunan Q, serta siswa yakin terhadap jawabannya, sehingga jawaban tersebut dapat 
menunjukkan bahwa siswa tidak memahami materi himpunan. Berdasarkan hasil wawancara, diketahui bahwa 
siswa malas mengulangi pelajaran dan tidak memerhatikan saat pelajaran berlangsung sejalan dengan penelitian 
(Yuzianah & Fatimah, 2022). 

Hasil analisis data di atas menunjukkan bahwa ada miskonsepsi pada setiap indikator. Miskonsepsi yang 
paling umum dialami siswa adalah miskonsepsi 3 dengan persentase 39%. Berdasarkan tingkat pemahaman 
siswa, terlihat bahwa 9% siswa memahami konsep, 78% miskonsepsi, dan 13% tidak memahami konsep. 
Persentase siswa yang memahami konsep 9% dan tidak memahami konsep 13% menunjukkan kurangnya 
pemahaman mereka tentang konsep himpunan. Hal ini sejalan dengan penelitian oleh (Abidin et al., 2019) dan 
Natalia et al., (2016) yang menemukan bahwa siswa yang memiliki pemahaman yang buruk tentang suatu konsep 
akan membuat pemahaman mereka sendiri tentang konsep tersebut. Miskonsepsi, menurut Suparno (2005), 
didefinisikan sebagai ide yang tidak sesuai dengan definisi ilmiah atau definisi yang diterima dalam bidang yang 
relevan. 
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Hasil tes three tier tes menunjukkan bahwa ada miskonsepsi pada materi himpunan. Ternyata penyebabnya 
bukan hanya dari siswa, tetapi juga dari penjabaran guru, buku teks yang susah dipahami, atau salah pengetikan. 
Selain itu, pendekatan pembelajaran yang digunakan hal ini sejalan dengan pendapatnya Suparno (2013:53). 

Hal ini sesuai dengan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti, yang menunjukkan bahwa penyebab 
utama miskonsepsi adalah siswa dan guru. Penyebab miskonsepsi termasuk siswa yang tidak memahami konsep, 
kurangnya minat siswa untuk belajar materi himpunan, kurangnya dorongan dari guru untuk mengulangi 
pelajaran, dan kurangnya latihan untuk menyelesaikan soal himpunan. Buku mata pelajaran yang sulit dipahami 
siswa menyebabkan miskonsepsi juga merupakan pendukung. 

SIMPULAN  

Menurut hasil tes matematika three tier tes dan wawancara yang dilakukan oleh 23 siswa di kelas VII.A 
SMPN 5 Masbagik tahun ajaran 2024/2025, 78% dari mereka memiliki miskosepsi tentang materi himpunan. 
Siswa yang mengalami miskonsepsi 1 sebesar 30% dengan menjawab pada tingkat pertama mereka menjawab 
benar, pada tingkat kedua mereka memberikan alasan salah, dan pada tingkat ketiga mereka yakin terhadap 
jawabannya; siswa yang mengalami miskonsepsi 2 sebesar 9% dengan menjawab pada tingkat pertama mereka 
menjawab salah, pada tingkat kedua mereka memberikan alasan benar, dan pada tingkat ketiga mereka yakin 
terhadap jawabannya; dan siswa yang mengalami miskonsepsi 3 sebesar 39% dengan menjawab pada tingkat 
pertama mereka menjawab benar, pada tingkat kedua mereka memberikan alasan salah, dan pada tingkat ketiga 
mereka yakin terhadap jawabannya. Siswa masih mengalami miskonsepsi pada setiap indikator soal pemecahan 
masalah himpunan. Hal ini disebabkan oleh kurangnya pemahaman siswa tentang konsep himpunan, minat 
dan keinginan siswa untuk belajar, dan kurangnya waktu yang mereka habiskan untuk mempelajari materi secara 
menyeluruh selain latihan mengerjakan soal himpunan. 
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